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Absract: This paper is intended to describe the result @fsaarch focusing on the
students’ translation problems in translating Acalexts into Indonesian. The
problems result from the students’ understanding @telling (re-expressing) the
results of the understanding during the translawacess. In this study, the
researcher is applying descriptive-qualitative radthThe result shows that the
students’ problems in translating have close mfativith (1) the students’

understanding of linguistics structure and nondistics structure, and (2) the
students’ problems in retellingetexpressing the results of their reading regarding
linguistics and non linguistics problem.
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Abstark: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan afes penerjemahan
yang dialami oleh mahasiswa dalam menerjemahkas lakasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia yang berkaitan dengan hambatamhperan dan hambatan
pengungkapan kembali hasil pemahaman tersebutkUmimenuhi tujuan tersebut
peneliti menggunakan metode penelitian deskriptidtitatif. Hasilnya adalah (1)
hambatan pemahaman teks berkaitan dengan pemalsimétur linguistik dan

nonstruktur linguistik dan (2) hambatan pengungkap@&mbali makna hasil
pemahaman teks sumber berkaitan dengan masalaistikglan nonlinguistik.

Kata kunci: hambatan penerjemahan, mahasiswa sastra araBeefisa Arab

Penerjemahan merupakan strategi pemah&uryawinata dan Hariyanto (2003: 23). Hal
man antarbudaya dalam kaitannya dengdtu senada dengan yang dikemukakan oleh
pesan yang termuat dalam teks bahadhAda dan Taber 1976 dalam Suryawinata
sumber (BSu). Selain definisi tersebut bardan Hariyanto (2003: 18)

yak definisi penerjemahan yang intinya ada- Bahasa dan budaya yang melekat pada
lah pengalihan pesan, misalnya yangebuah teks (BSu dalam hal ini) merupakan
dikemukakan oleh Brislin (1976), Catfordthematic concernyang ingin dijelmakan
(1965), Nida dan Taber (1969), Suryawinataleh penerjemah dalam bahasa sasaran
(1982), Larson (1989) dan Al-Qasimi(BSa) yang dijadikan media komunikasi
(1991:90). Untuk melakukannya diperlukarantara seorang penulis dengan pembacanya.
proses-proses tertentu yang pada intinyssumsi yang mendasari kegiatan pener-
berkaitan dengan pemahaman BSu dgemahan sebagai kegiatan komunikasi tak
pengalihan pesan BSu ke dalam BSain adalah adanya jarak pemahaman teks
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bagi pembaca karya terjemahan. Orang me- Dalam melakukan penerjemahan, seo-
merlukan sebuah terjemahan karena adang penerjemah tidak terbebas dari ham-
kesadaran bahwa antara dirinya dengan tefigtan. Hambatan selalu ada dalam kegiatan
BSu terdapat jarak yang Dberupgenerjemahan. Di antara hambatan itu ada
keterasingan bahasa dan budaya teks yaymng dapat diselesaikan dengan sempurna
belum terpahami. Jarak semacam itu akalan ada yang gagal diselesaikan oleh
selalu ada dan karena itu penerjemahgenerjemah. Berhasil-tidaknya akan be-
sebagai kegiatan komunikasi akan tetajpengaruh pada terjemahan yang dihasilkan.
diperlukan orang juga ketika sutau kema- Fanani (2008) menyebutkan hambatan
juan telah dicapai oleh semua peradab&ebahasaan, non kebahasaan dan budaya.
dunia ini. Karena itu tidak berlebihan bilaHambatan kebahasaan terfokus pada
Dick Hartoko dalam Widyamartayainterferensi antara bahasa Arab dan bahasa
(1994:9) menegaskan bahwa kebutuhan mimdonesia berikut faktor-faktor  penye-
nerjemahkan buku bukanlah tanda ketebabnya. @ Hambatan non kebahasaan
belakangan, justru sebagai tanda keteperkaitan dengan lemahnya penguasaan
bukaan dan tanda kegiatan hendak ikut segpanerjemah terhadap bahasa sasaran dan
dalam tukar-menukar informasi. teori terjemah serta minimnya sarana pe-
Dibukanya paket khusus penerjemahamunjang. Adapun hambatan budaya
di Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastteerkaitan dengan padanan antara dua
merupakan langkah strategis untuk menbudaya yang berbeda.
buka cakrawala baru bidang profesi pener- Apa yang dikemukakan oleh Fanani
jemahan yang dewasa ini bidang penetersebut senada dengan yang dikemukakan
jemahan bahasa Arab ke dalam bahas&h Abdellah (1998). Permasalahan pener-
Indonesia masih cukup langka. Karena itiemahan dapat digolongkan menjadi dua,
prospek penerjemahan ke depan cukymitu permasalahan linguistik dan per-
bagus. Dalam rangka pembinaan lebih imnasalahan kultural. Permasalahan linguistik
tensif terhadap mahasiswa dan melihaheliputi perbedaan gramatikal, ambiguitas
secara empiris mengenai kemampudeksikal, dan ambiguitas makna. Per-
strategi penerjemahan maka perlu digamhasalahan kultural berkaitan dengan
hambatan penerjemahan oleh mahasiswarbedaan ciri situasional. Khusus dalam
sastra Arab dalam proses menerjemahk@enerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
teks berbahasa Arab ke dalam bahasaggris atau sebaliknya, El Zeini (seperti
Indonesia. Berdasarkan latar belakang dikutip Abdellah) menemukan enam per-
atas, penelitian ini bertujuan untuk menmasalahan pokok, vyaitu permasalahan
deskripsikan secara kualitatif tentang hameksikal, morfologi, sintaksis, perbedaan
batan penerjemahan yang dialami oletekstual, perbedaan retorik dan faktor-faktor
mahasiswa  sastra Arab dalam prosgsagmatik.
mener-jemahkan teks berbahasa Arab ke Sementara ada yang menegaskan bahwa
dalam bahasa Indonesia. Secara rinci tujupermasalahan penerjemahan itu berkaitan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikateks dan konteks. Hal ini seperti dikemu-
seacara kualitatif tentang (1) hambatakakan oleh Aryani. Teks merupakan bagian
pemahaman teks dalam menerjemahkaang tampak langsung oleh penerjemah
teks berbahasa Arab ke dalam bahasi@ngan berbagai bagian yang memben-
Indonesia dan (2) hambatan pengungkapéimknya sedangkan konteks merupakan
pesan dalam menerjemahkan teks berbahdsmpat berlangsungnya suatu teks yang bisa
Arab ke dalam bahasa Indonesia. meliputi konteks linguistik, psikologis, dan
konteks sosial. Trasformasi pesan dari
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bahasa sumber ke dalam bahasa sasamembantu penerjemah untuk memvisual-
sering dihadapkan pada persoalan pelkan proses atau peralatan yang bisa dije-
kedua hal itu sehingga menjadi hambatdaskan; 3. meningkatkan kecermatan agar
bagi penerjemah. mampu menemukan sesuatu Yyang hilang
Permasalahan penerjemahan juga biskari teks; 4. meningkatkan kemampuan
dilihat dari sisi lain. Hal itu bisa me-lakukan diskriminasi (pembedaan)
disimpulkan dari pendapat Soltani yangintuk memilih ekivalensi yang tepat; antara
menge-mukakan bahwa dalam prosesnygang ada dalam teks atau dari kamus; 5.
yang menjadi perhatian utama penerjemafieningkatkan kemampuan penggunaan
dalam memindahkan makna bahasa sumb®hasanya sendiri; 6. Melakukan banyak
ke dalam bahasa sasaran adalah hal-lalihan menerjemahkan bidang-bidang
yang berkaitan dengan faktor-faktor linguiskeilmuan yang diterjemahkan (cf. Gasa-
tik dan kultural. Faktor linguistik lebih grade, 1954: 335-40; Giles, 1995).
bersifat lahiriah sedangkan faktor kultural Berdasarkan paparan di atas, penelitian
bersifat tersembunyi. ini betujuan untuk mendeskripsikan ham-
Suroso mengemukakan permasalahdratan penerjemahan teks bahasa Arab ke
penerjemahan berdasarkan pengalamanngalam bahasa Indonesia yang dialami oleh
sebagai seorang penerjemah professional.ne@hasiswa Sastra Arab Univesiatas Negeri
memfokuskan pada kamahiran penggunadtalang. Hambatan tersebut meliputi
bahasa Indonesia dan sikap penerjemélambatan pemahamam BSu dan peng-
terhadap bahasa tersebut sebagai bahasmkapan pesan Bsu tersebut ke dalam
sumber. la menyebut, misalnya “tampaBSa.
bahwa sebagian laporan belum disunting
secara saksama oleh ket_ua tim atauPWRETODE PENELITIAN
penanggung jawab (pada pihak perusahaan) N o
sebelum dikirim kepada penerjemah.” Apa Penelitian ini menggunakan metode
yang dikemukakan oleh Suroso terseblpenelitian (_:Ie_sk_rlpstlf kualitatif. Pent_-:-lltl_an
adalah kegiatan penerjemahan dari bahag@macam ini disebut dengan “deskripsi te-
Indonesia ke dalam bahasa Inggris. bal” (thick descriptioi (Lindlof, 1995:20)._
Permasalahan yang dikemukakan oleh Sumber datanya adalah mahasiswa
Suroso bersumber dari persoalan penulis®§serta mata kuliah latihan penerjemahan
bahasa sumber yang masih bermasald#gn tugas akhir penerjemahan. Data pe-
Disamping dari desakan yang dari k”eﬁ]elman_nya berupa hambatan yang _dlalaml
yang memaksa penerjemah untuk mekgne_lhasswa dalam_ melakukan penerjemahan
kukan suatu tindakan yang tidgaraik yang berkaitan dengan pema_haman
seharusnya. Hal yang terakhir ini terjadi€ks maupun pengungkapan kembali pesan
ketika penerjemah ingin menghasilkan hasf@ng dipahami dari teks sumber. Data
teriemahan yang sama dengan naskah tékkumpulkan dengan dokumentasi dan
sumber. Tindakan yang harus diambil olefyawancara. o _
penerjemah tidak lain mengkritisi naskah ~ Prosedur analisis yang digunakan ada-
sumber terlebih dahulu. Disamping itu/@h () pembuatan datédata making),(2)
penerjemah juga dihadapkan pada perbBenyederhanaan dafdata reduction),(3)
daan pandangan antara klien dengdifmaparan datgdata display), dan (4)
penerjemah. Semua permasalahan itu biB§nYimpulan dan verifikagconclusionand
diselesaikan dengan beberapa cara yverification) (Miles dan Huberman, 1994:
Memperluas wawasan tentang materi tekd0--12). Dalam tahap pertama, data yang
2. mengembangan imajinasi yang bisterkumpul  disusun  sedemikian  rupa
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sehingga mudah ditelaah ulang. Dalam talalam BSa. Hambatan dalam pemahaman
hap kedua data yang telah terkumpul dibedapat dijelaskan dari sisi struktur linguistik
kode dan komentar sesuai dengan pedlan nonstruktur linguistik.
masalahan penelitian. Dalam tahap ketiga,
data diklasifikasikan berdasarkan rumusalambatan Struktur Linguistik
_m_asalah yang telah ditetapkan. Dalam tah_ap Subjek penelitan dalam melakukan
ini penelltl melakukan penelaahan teo“penerjemahannya menemukan hambatan
teori yang relevan untuk pemaknaan daflajam memahami struktur sintaksis. Hal itu
pemaparan hasil penelitian. Dalam taha@eperti dalam paparan berikut.
kempat, peneliti membuat kesimpulan dan Seorang dari mereka menyatakan bah-
melakukan verifikasi berdasarkan tahap,; dia sulit menentukan rujukadlamir
kedua dan ketiga. _ . (kata ganti) karena dirasa ada dsien (kata
Untuk memperoleh hasil yang validyenga) yang keduanymudzakkar (mas--
peneliti  menggunakan sebagian jenigjin) yang memungkinkan untuk dirujuk
triangulasi yang dikemukakan oleh Cohegien” dlamir tersebut, misalnya dalam
dan Manion (1994) yang dilengkapi dengafhenerjemahkan kalimat:
tiga elemen’subtle form of realism$eperti L e b Lol 5 i e 615
dijelaskan oleh Silverman, yaitu (1) vali-¥-= <> X2 275 & ATt AN
ditas diketahui berdasarkan keyakinaf‘{\*’ i e TL“ Ha ,Lf; ne
peneliti atas pengetahuannya, (2) realitas R
harus diyakini bebas dari klaim yang dibuat Dalam kalimat di atas dlomir «
peneliti, dan (3) realitas selalu dilihat dalandianggap sebagai hambataDhamir «+
suatu perspektif  (Silverman, 1993:155)mempunyai kemungkinan untuk dirujukkan
Prinsip yang juga penting dalam rangkfada s atau zs). Ketika menghadapi ka-
memperoleh hasil analisis yang sahih adal&us semacam itu penerjemah tidak dapat
kontrol diri terhadap kesadaran diri penelitmelakukan penerjemahan dengan mulus
sendiri; bahwa peneliti selalu berada dalat@npa harus mencurahkan perhatiannya
posisi yang rawan terhadap bias pribadi deecara khusus paddlomir yang menjadi
keinginan tertentu (cf. Gail Levin dalamhambatan. Dlomir semacam itu dapat

Ely, 1991:59). memicu keraguan pada diri penerjemah
apakah hasil terjemahan yang dihasilkan
HASIL sudah tepat atau belum.

Sebuah teks bisa dilihat dari sisi linguis-

Hambatan yang dialami oleh mahasiswgk dan ekstralinguistik. Untuk mengatasi
dalam menerjemahkan teks bahasa sumi@buntuan dalam memahami teks, ketika
(BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa) dapaerjemah tidak berhasil mengatasinya
dijelaskan melalui proses penerjiemahaglengan pendekatan linguistik maka dia
yang mereka lakukan yang meliputi prosegencoba menggunakan pendekatan ekstra-

pemahaman pesan BSu dan pengungkapgiyuistik. Dalam konteks pendekatan

pesan BSu tersebut ke dalam BSa. tersebut seorang subjek penelitian ini
mengemukakan bahwa usaha yang
Hambatan Pemahaman dilakukan untuk mengatasi hambatan

Kegiatan pemahaman dalam hal iniersebut adalah dengan mendalami teks
adalah pemahaman teks BSu yang melipieperti yang ia kemukakan berikut.
pemahaman struktur linguistik dan makna pada awalnya dlamir~ dirujukkan

teks (kosa kata dan ungkapan) untuk kepada “suami “ sehingga teks tersebut
menemukan pesan yang harus dialihkan ke diterjemahkan “wanita, ketika masih
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anak-anak ikut dengan ayahnya, ketika
dewasa ikut dengan suaminya, ketika
suaminya meninggal, maka perwaliannya
berpindah ke anak-anaknya atau anak dari
keluarga dekat suaminya yang laki-laki.”
Setelah diterjemahkan demikian, dirasa
kurang pas dari segi makna. Oleh karena
itu teks tersebut dibandingkan dengan
hukum Islam, sehinggadlamir <«
dirujukkan kepada ayah. Hasil terjemahan
yang dipakai adalah "wanita, ketika
masih anak-anak ikut dengan ayahnya,
ketika dewasa ikut dengan suaminya,
ketika suaminya meninggal, maka
perwaliannya berpindah ke anak-anaknya
atau anak dari keluarga dekat ayahnya
yang laki-laki”

Disamping mengalami hambatan sin- -

dengan persoalan sintaksis dan morfologis
atau nonstruktur linguistik. Karena itu,
persoalan yang berkaitan dengan semantik
dimasukkan ke dalam hambatan nonstruktur
linguistik ini.

Dalam melakukan pemahaman, maha-
siswa mengalami hambatan dalam mema-
hami leksik musytarak yaitu dalam
memastikan satu makna diantara beberapa
makna yang dimiliki oleh katanusytarak
(kata yang mempunyai arti lebih dari gatu
dalam konteks budayanya, misalnya dalam
menerjemahkan kata:>ulsll dalam kalimat
berikut:

Alall cUIAl aam,y A G jaladl adn W) (3)
sl WS clag il 3%, daesll Laloal daay

taksis dalam memahami teks sumber, _ o _
mahasiswa juga mengalami hambatan Kalimat tersebut diterjemahkan “Kami
morfologis misalnya yang berkaitan dengamencari pelacur untuk kesenangan, wanita

wazan (timbangan kata) danshighah

simpanan untuk kebugaran sehari-hari dan

(bentuk kata). Hambatan tersebut terjad$tri untuk mendapatkan anak-anak yang

misalnya dalam memahami kat&. Dalam

sah.”

hal ini penerjemah menyatakan bahwa pajlam memecahkan masalah arti kata
dirinya “belum tahu makna suatu kalimat .y penerjemah mengemukakan:
karena belum tahu akar katanya sehingga

arti yang didapat dari kamus dirasakan
belum sesuai, misalnya dalam memahami

kata 2= dalam kalimat berikut:
Ala ) Al 3l el any IS 0 53 (2)

Penerjemah menerangkan, bahwa:

“2y dianggap bahwa akar katanya adalah
x5 sehingga diterjemahkan menjadi
undang-undang tersebut berjanji bahwa
perempuan itu tidak mempunyai
kemampuan, karma terjemahan tersebut
kurang bisa dipahami, maka penerjemah
menafsirkan bahawa maksud penulis
adalah undang-undang tersebut
memastikan bahwa perempuan itu tidak
mempunyai kemampuan”

Hambatan non--Struktur Linguistik

“Usaha yang dilakukan untuk
mengatasinya adalah mencari arti kata di
kamus dan menyesuaikannya dengan
siyaqul kalam Dari kamus ditemukan arti
istri, kekasih. Namun setelah dihu-
bungkan dengan kalimat sesudahnya ada
kata <> yang lebih pas untuk
diterjemahkan istri, maka khalilah
diterjemahan kekasih. Setelah dilakukan
pendalaman, ternyata kekasih kurang pas,
karena konteks kalimat di atas dirasa
berkaitan dengan laki-laki yang sudah
menikah, sehingga penerjemah menduga
maksud <3all yang dimaksud penulis
adalah wanita simpanan”

Disamping itu mahasiswa juga menga-
lami hambatan dalam memahareksik
mujmal Hal itu terjadi, misalnya dalam
memahami katads< yang ada dalam

Hambatan nonstruktur linguistik yangkalimat berikut:
dimaksud dalam temuan penelitian ini
adalah hambatan yang tidak berkaitan
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i g 3 e S VA cudl i a1 1Y (4)  karena “tidak  alami” itu setara dengan
“baru”.

Dalam tataran morfologis mahasiswa
Dalam menghadapi hambatan tersebut, menemukan hambatan dalam mengung-
penerjemah menjelaskan “Awalnya diterkapkan maknanasdar(bentuk benda yang
jemahkan “jika mayit tidak mempunyaididerivasi dari kata kerja). Hal itu seperti
keturunan laki-laki maupun perempuanketika penerjemah mengungkapkan makna
maka harta warisaantuk asalnya “Untuk  kata <. yang ada dalam ungkapaf)
dsa=Yasalnya” sebagai terjemahan frasa@iall gy delall ¢y el clllas, Proses
dirasa masih kurang jelas. Oleh karena ifgengungkapan makna kata tersebut seperti
setelah dibandingkan dengan kalimafipaparkan oleh penerjemah sebagai
setelahnya, ditafsirkan menjadi "garis ketuberikut:

runan di atasn_ya, . sehmgge}‘__ hasil Awalnya ungkapan tersebut diter-
teriemahan yang dipakai adalah: “jika ma- jemahkan “(adalah) menuntut meminta
yit tidak mempunnyai keturunan laki-laki cenderung rumah taat ketaatan dan
maupun perempuan, maka harta warisan menuntut untuk mencegah cerai”. Setelah
diberikan kepada garis keturunan di atasnya dirasa kurang pas, diksi tersebut

ditanyakan kepada dosen pembimbing
Pengungkapan sehingga terjemahannya menjadi

. “tuntutan untuk menghapus Kketaatan
Ada dua hambatan yang ditemukan oleh kepada suami dan hak untuk menolak

penerjemah berkaitan dengan pengung- .o qiv

kapan ini yaitu hambatan (transfer) struktur _
linguistk dan hambatan (transfer) non. Mahasiswa menemukan hambatan ber-

struktur linguistik. kaitan dengan pengungkapatharf isim
musytarak (keterangan tempat atau waktu
Hambatan Linguistik yang mempunyai banyak arti). Hal itu
L . . seperti katazs yang mempunyai ragam arti
Hambatan ini dialami oleh mahaS|SW%eguai konteyksngya. %ebégai g sebuah

ketika mengungkapkaryak nisbah (yak pamhatan dalam penerjemahan, kata
tambahan di akhir kata untuk menunjukkafgiam suatu ungkapan mempunyai_

arti tertentu _misalnya arti ‘tiruan’, ‘jenis’ soalannya sendiri dalam penerjemahan
atau yang lain) yang ada pada sebuah kafg,ei * giungkapkan oleh  penerjemah
misalnya dalam mengungkapkan mak”éeperti berikut.

frasa yang digarisbawahi dalam ungkapan " «gecara harfiah, kata tersebut bermakna

berikut: “di atasnya”. Namun, dalam penggunaan
oa VO Amph je )l s ally L (5) kalimat dapat dimaknai lebih kecil (lebih
silly,  rendah) atau lebih besar (lebih tinggi). Jadi
Awalnya ungkapan tersebut diterje-a‘da kemung_klnan-kemungklnan yang
uncul sebagai ungkapan yang pas. Hanya

mahkan “masih ada perbedaan yang tiddR

alami antara laki-laki dan perempuan”.saja bagaimana atau kapan kata bermakna

Hasil terjemahan yang dihasilkan terasaebagaima}na yr?ng digﬁltz_utka??._LlJ(ntuk hal
harfiah dan kurang wajar sebagai bahasy’ Ft’erclf.'gjer?a ‘ mg:mll |tp|e#nju Iylfmkg

Indonesia maka dicari lagi kata yang sesu pal dibuat standar setelah melakukan
dengan konteks, dan akhirnya ditemuk dlian bahasa dengan simpulan sebagai

: : ikut.
terjemahan “ masih ada perbedaan ya f L ) .
baru antara laki-laki dan perempuan”® Kata &+ maknanya lebih kecil, jika kata

benda yang menyertainya kecil. Untuk

o ol Cusall & ey J g Bl Al g

per-
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contohnya adalah firman-Nya dalamterutama bila penguasaan penerjemah atau
surat al-Baqoroh (2:26), yang artinyamaqdarahterhadap BSu belum memadabhi
"Sesungguhnya Allah tiada segan(Rosyanfikr, 2010:3). Berdasarkan penu-
membuat perumpamaan berupa nyamukiran subjek dalam memahami ungkapan
atau yang lebih rendah dari pada itu” (1), terlihat bahwa penerjemah dalam
« Jika kata benda yang menyertainya lebilmengatasi hambatan yang dia temukan tidak
besar maka maknanya juga lebih besdranya menggunakan pendekatan linguistik

(lebih tinggi). namun juga menggunakan pendekatan
Selanjutnya ia mencontohkan kasus tersebekstralinguistik. Pendekatan semacam ini
dalam penggalan berikut: cukup efektif walaupun tidak menjamin

ditemukannya pesan yang benar karena hal
2320 3 aada e A By 15380 8 agh Lils cudl it_u ba_ru satu dari sepuluh fakt_or yang harus
e«—"°:"‘ ol aY o i 1 g i O dipertimbangkan oleh penerjemah. Kese-
seie LLIY) a2 oS5 o) Uy ae aala gailaa PUlUh faktor yang dimaksud adalah (1)
DAl aglilmg cluw ;. penulis BSu, (2) norma yang ada dalam
BSu, (3) kebudayaan BSu, (4) tempat, wak-
; . N % dan tradisi penulisan BSu, (5) pembaca
sesual s_ebggal_ makna da*f' =2 adala_h BSa, (6) norma BSa, (7) kebudayaan BSa
yang lebih tinggi (hebat)/lebih besar lagi --(8) tampat, waktu dan tradisi penulisan BSa,

lgaredna kata‘;"’ 35 ’ dil_se_rtai dengankkata_(g) sesuatu yang dibahas (tema), (10)
enda yang besar-mulia- (secara maknawigJy o jomah  (Newmark, 1988). Faktor

yaitu kata-katgfsls p=ibst yang diperkuat kesembilan itu terlihat pada upaya pener-

dengan kata Gk 15241 5 jemah seperti berikut. Pada awalnya dia
Hambatan non—Linguistik berupaya mengait-ngaitkardlomir 4
Hambatan Pengungkapan Tasybih dengan kata yang mempunyai kemungkinan
- . untuk dirujuk olehdlomir tersebut tetapi
Adalah hambatan yang dialami maha mpaknya hal itu belum bisa membuahkan

. . a
siswa ketika mengungkapkan makna teli—)fasil tefiemahan yang mantap. Dalam

yang berkaitan dengan unsur nonstrukt o : . .
linguistik teks. Hambatan itu misalnya'oer"l"’“"’mny"’l masih ada kejanggalan-kejang-

dijumpai penerjemah dalam mengunggalan bila dikaitkan dengan pengertian yang

kapkan perbandingatasybih _islS sl dimiliki oleh penerjemah sendiri berkaitan

- engan hukum Islam tentang pernikahan
Lné?iil:tya yang terdapat dalam ungkapa}ﬁ(ihususnya yang berkaitan dengan persoalan

wali nikah. Penerjemah, karena itu,

5 ailS A o W) eulisll YD w530 SLY (9) berupaya memanfaatkan pengetahuannya
Gl o V) Gl a5 LaadlS hallS alalls sl sen 1w tENtang perwaliarighiyyah tersebut (seba-
b ALl alal) Aadl e S5y A jhall a3, ) mas gail unsur ekstralinguistik) untuk dijadikan

fohallalall L6y sandaran argumentasinya bagi kebenaran

gasil terjemahan yang dihasilkan. Perwalian

a . : .

alam bidang figh di atas merupakan

gialh (IS e (a5 & pmall 5 g3l Gk o (7)

Menurut penerjemah ungkapan yan

Hambatan tersebut terutama terlet

pada upaya mempertahankaakna meta- penjelmaan dari upaya untuk memper-

f : : .

ormya timbangkan faktor ‘sesuatu yang dibahas
PEMBAHASAN atau tema’.

Hambatan Pemahaman Struktur Di sisi lain, untuk menemukan makna
Linguistik yang dianggap benar, penerjemah berusaha

Dlamir atau kata ganti menjadi ham- melakukan analisis hubungan semantik kata
batan tersendiri bagi penerjemah. Hal itdalam kalimat (Syihabuddin, 2009:28).
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Dalam hal ini setiap kalimat pembentukpenerjemah sulit menentukda’il dari &5
ungkapan (paragraf) ditelaah kemungkinardan menentukan rujukatiamir +« dalam
kemungkinannya untuk melahirkan makn#&alimat panjang berikut:

atau pesan lain yang lebih cocok sesuai Sanial] o et 4dl b RIS (3085 L (8)
disiplin figh tentang perwalian. Analisis S ol e 4l 2lla &5 ol 3 g s oY)
hubungan se_:mantlk _|tu diarahkan _ pa_lda A2 § ) daa g5 JSEYI o3 (e ¢ sadly AaedLY)
penemuan rujukadlomir « yang menjadi
kegelisahan penerjemah karena secara . L
sepintas ada dua kata yang bisa dirujuk olff.h K{;}_Ilm‘at terse_bL,Jt CP"E‘F’ pama;”?’ ada
dlomir tersebut s dan zs)) sedangkan !ma fiil ‘kata kerja’ (o=, cao, 45

yang benar adalah satu. Upaya pencariaﬁ”’j‘* .4 ) dan masing-masingdr'l

pesan yang dikembalikan pada makn@empunyai fail ~ (subjek) .yang secara
historis serta unsur linguistik dan nonPerurutan  adalah = olds - gla

AR L AKa V1 lexia¥), it di ' -
linguistik ~ merupakan merupakan mode] 3055 D s di SAMPpINg se

pemaknaan hermeneutik. Dalam hal ini acgagian mempunyal pbjek sepertl kata kerja
dua model hermeneutik yang bisg ké"’f - oy dan keterangan.
menjelaskan aktivitas penerjemah dala mi%i.gﬁ/:n au'ntuiar%geng';g,” yg;‘g@’i ﬁf‘irl‘e'
pemahamannya his _ significancy yaltu_ yang ada membuat penerjemah harus lebih
psikologis. Dalam hermeneutika Iinguistikserlus untuk memahami fungsi dan kategori

enerjemah berupaya mengembalikan é(_—:‘tiap _frasa yang ada dalam_ teks. Seperti
Enahajman teks %Syu padz? telaah kri%&a_mg dikemukakan oleh penerjemah berikut

terhadap aspek linguistik sedangkan dalatfl-

hermeneutika psikologis, penerjemaha beru- Usaha yang dilakukan untuk menga-
paya secara kritis menelaah maksud yang tasinya adalah menganalisis struktur
dikehendaki penulis. Kendati yang terakhir Secara mendalam. Untuk menemukan
ini kurang begitu tampak pada kegiatan f&il dari < faiil yang pas menurut

mahasiswa tetapi pada  hakikatnya fei?eenqghmagwil?alzzalgﬁmajah’ S?krgggga
pencloahan tothadsp toma BSu dape PoTIe Eropa meninggalkan negara

) ) X atArab, penjajah tersebut meninggalkan
dikatakan sebagai upaya tindak herme- para pemimpin negara Islam ... , namun

neutika psikologis (Sclheiermacher dalam setelah penerjemah menemukan ada kata
Palmer, 1969:87). Selanjutnya tentang 4l setelah=t oe 2sosY! Jleaiod) (o Ladie
rumitnya tindak hermeneutika linguistic <4ls &5 -l fail taraka tadi dirasa
yang dilakukan penerjemah terlihat pada kurang pas dengan pesan kalimat,
ketika ia melakukan pemahamatiamir sehingga dilakukan analisis lagi, dan
dalam kalimat panjang (nomor 8) berikut. ~ ditemukan  bahwa failnya  adalah
Dhomir yang terdapat dalam struktur PEMIMPIn_ ‘negara Islam’. Setelah itu
panjang akan lebih rumit lagi. Karena jtu t€fiémahan yang dipakai adalah. ..
struktur yang panjang merupakan hambatan ketika —penjajah Eropa meninggalkan
2 X . .'negara Arab, para pemimpin dari
ters_endlrl bagl_ penerjemah. Hambatan_ltu penduduk negara Islam yang menolak
enjajah, sesuatu yan itimbulkan
antarkata dalam kalimat (cf. Syihabuddin, Eeréajma adanya pen)J(ajagh Eropa, yaitu
2009:29). Hubungan mentalistik ini me- pertentangan di dalam masyarakat Arab-
rupakan hubungan cukup rumit antarkata Islam.”
dalam kalimat bagi bahasa Arab. Misalnya,
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Dalam praktiknya, penerjemah mela- Dalam deskripsi tersebut, S singkatan
kukan pemenggalan kalimat, hal itwntuk subjek, P untuk predikat, O untuk
diharapkan dapat menyederhanakan tingkabjek, FN untuk frasa nominal, V untuk
kesulitan teks yang panjang. Di samping itkata kerja, Pron untuk kata ganti.
penerjemah juga melakukan pembacad®erdasarkan contoh deskripsi tersebut
teks berulang-ulang, dan mencoba mel&erlihat bahwa dalam melakukan analisis
kukan penerjemahan awal secara kata pewbungan antarkata dalam kalimat, seorang
kata (vord for word translation method penerjemah tidak hanya dituntut untuk
menurut Newmark, 1988:47) sebagai bahanencoba membuat relasi-relasi semantik
atau konsep yang akan diperbaikiantarkata yang tampak nyata tetapi juga
Murtadho dan Kamalie (2010) menjelaskaantara kata yang tampak nyata dan yang
bahwaword for word translatiorberguna diandaikan. Hal ini mengisyaratkan upaya
untuk memahami mekanisme Bsu maupupenerjemah dalam mencari relasi makna
untuk menganalisis teks yang sulit sebagaaradigmatik. Dalam contoh tersebut (S)
proses penerjemaharPenerjemahan awalatau (Pron.) adalah kata yang diandaikan
tersebut dapat dianggap sebagai hipotesishadirannya oleh penerjemah.
yang perlu dibuktikan kebenarannya dan Dalam kesadaran penerjemah yang
perlu terus-menerus disempurnakan sampaienjadi hambatan dalam memahami
ditemukan hasil yang dianggap mantap damgkapan (2) adalah permasalahan morfo-
memiliki sandaran kebenaran yang kuat. logis. Kata » oleh penerjemah dibaca

Banyaknya hubungahil danfail yang /ya'idu/ ‘berjanji’ akan tetapi kata tersebut
harus dipahami oleh penerjemah menjadnempunyai kemungkinan untuk dibaca lain,
hambatan tersendiri bagi penerjem&ail misalnya /yu’iddu/ ‘menyiapkan’, /yu’addu/
dalam bahasa Arab mempunyai aturannydisiapkan’, ‘dihitung’ atau ‘dianggap’, dan
sendiri yang cukup kompleks bila diban/ya’'uddu/ ‘menghitung’ atau ‘menganggap’.
dingkan dengan bahasa Indonesia. DalaBbalam hal ini nampaknya penerjemah
bahasa Arab reladail danfiil mempunyai memfokuskan analisisnya hanya pada kata
persyaratan tertentu. Dalam bahasa Arak /ya'idu/ ‘berjanji’. Penerjemah tidak
setiap dlomir (kata ganti) sebagafa’il menemukan alternatif makna dari bentuk
(subjek) ada dalam kata kerja ketika kateersebut karena dia tidak mampu melacak
kerja tersebut tidak mempuny&’il isim asal-usul kata~ dari berbagai kemungkinan
dhahir (kata kerja yang tampak). Keharusabentuknya, dengan kata lain ia tidak
itu mengakibatkan adanydlamir mustatir berhasil melakukan analisis morfologis
(kata ganti yang tidak tampak) yang haru€Syihabuddin, 2002:29) seperti yang
ada dalam setiap kata kerja (Al-Ghalayainmenjadi tuntutan teks. Dalam kamus al-
jid 11, 1987:234). Keharusan adangamir Munawwir (Munawwir, 1984:1674) kata
(kata ganti) dalam kata kerja itu, bagtersebut hanya berarti ‘menjanjikan’.
penerjemah tertentu merupakan hambat@engan satu makna yang dia temukan, ia
tersendiri baik dari sisi pemahaman maupumarus menangkap pesan utuhny@s (o=
dari sisi pengungkapan, misalnya dalam &byl iadt sy ) dengan  benar.
kalimat: Penerjemah tidak mendapatkan pesan yang
benar ketika makna ‘menjanjikan’ itu

‘Muhammad yaktubu ar-risalatad. likasik q K tersebut d

‘Muhammad menulis (dia) surat’ laplikasikan pada ungkapan tersebut dan
S P+(S) 0 bahkan hasil ungkapannya terasa ganjil.
EN V+(Pron) FN Untuk megatasi hal ini dia melakukan

penafsiran yang dilakukan hanya dalam
rangka memberi rasionalisasi kebenaran
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kalimat dalam bahasa sasaran sehingga katade sebuah teks dari teks lugas-informatif
‘menjanjikan’ ditransformasikan menjadiuntuk teks sumber menjadi teks persuasif.
‘memastikan’. Dalam hal ini meknismeDalam kegiatan penerjemahan, tindakan
penafsiran yang digunakan oleh penerjemaemacam ini merupakan prosedur modulasi
tidak jelas akan tetapi ada satu fitur makn@Newmark, 1988:81). Dalam hal ini dapat
yang bisa dipakai untuk merelasikadisimpulkan bahwa ‘penafsiran herme-
‘menjanjikan’ dan ‘memastikan’ yaitu ‘ko- neutis’ atauta’'wil merupakan jalan keluar
mitmen’. Apa yang dilakukan olehyang digunakan penerjemah ketika ia tidak
penerjemah tersebut mencerminkan timnenemukan kata yang cocok dalam
dakan pencarian kohesi seperti yanmemahami makna bahasa sumber. Hal itu
dikemukakan oleh Newmark (1988). Dalansenada dengan salah satu langkah dalam
hal ini penerjemah berupaya mencagpenerjemahan yang dikemukakan oleh
keterkaitan semantik antarunsur dalam tel&athgate (Widyamartaya, 1994:20-21).
agar diperoleh kewajaran. Oleh karena itu
penerjemah memanfaatkan ukuran-ukurdriambatan Pemahaman non—Struktur
logis yang diyakini benar. Linguistik

Teriemahan yang dihasilkan oleh  pyampatan yang ditemui penerjemah
penerjemah dengan penafsirannya tersefgflism memahami ungkapan (3) terkait
tidak mengakibatkan penyimpangan pesajbngan membuat keputusan tentang makna
akan tetapi mekanisme penafsirannya YaR@ng cocok. Kecocokan itu disandarkan
tidak jelas itu hanya menghasilkan kepaqa hasil penyesuaian katauisl tersebut
benaran yang bersifat spekulatif. dalam siyaqul kalam (konteks wacana).
~ Sebenarnya ada satu kesalahan yap@nalaran intensional dalam hal ini
dilakukan oleh penerjemah dalam mengyimanfaatkan oleh penerjemah untuk mene-
hadapi persoalan morfologis kat& dalam ykan  hubungan  paradigmatik  dan
ungkapan = &Yl Al sl s OS 084), ginagmatis. Dilakukanlah  kemudian
yaitu dalam menetapkan asal-usul k& gsperimen-eksperimen dengan melakukan
tersebut. Kata-: berasal darfiil madly gtrykturisasi kalimat untuk bahasa sasa-
(kata kgrja lampau)= /'adda/ yang berarti rannya. Dengan paradignsiyaqul kalam
‘menghitung’ atau  ‘menganggap’ (Mu-(mufid dan Rahman, 2007:7) eksperimen
nawwir, ,1984: 969) bukan (?Iaful ‘madly _tersebut memungkinkan untuk dilakukan,
*s J/wa'ada/ yang berarti ‘menjanjikan’. sehagai media untuk memastikan makna
Seandainya yang pertama yang dipilih OlePang dianggap sesuai.
penerjemah maka ia tidak perlu melakukan ganasa Arab seperti juga bahasa-bahasa
penafsiran spekulatif seperti di atas. Dengag;, mempunyai kosa kata yang bermakna
menggunakan arti ‘menganggap’ untuk katganga, Masing-masing bahasa mempunyai
> dalam ungkapan =i sd) we oS 08 peragamannya sendiri sesuai  dengan
h¥imaka dihasilkan terjemahan yang lebilyneks pudayanya. Hambatan berkaitan
pas  yaitu ‘undang-undang  tersebUengan makna ganda misalnya yang terjadi
menganggap bahwa perempuan itu tidgfsiam memahami leksikomujmal (kata
mempunyai  kemampuan’.  Apabila  diyang mempunyai arti yang masih global)
bandingkan antara makna ‘menganggaQAmir’ 1082:38). Kegagalan memahami
dengan ‘menjanjikan’ maka diperoleh kesaRosy katamujmal mengakibatkan arti yang
bahwa penerjemah telah  melakukapgcok tidak tersedia dalam kamus, arti

penguatan pesan dari teks sumber. Rhmys terbatas dan bersifat global sehingga
samping itu terkesan bahwa teks Yangeriu pemahaman lebih lanjut).
dihasilkan oleh penerjemah telah mengubah
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Dalam kasus pemahaman frasa=y e
dalam ungkapan (4) penerjemah telah
melakukan tindakan-tindakan kritis. Per-
tama, ia melakukan kontekstualisasi frasa
.Y terhadap teks yang ada. Hal ini
dilakukan karena penerjemah merasa bahwa
hasil pengalihan secara harfiah untuk frasa
tersebut memiliki makna yang jelas. Namun
dalam bahasa Indonesia, frasa ‘untuk
asalnya’ tidak mengindikasikan pemahaman
tentang person (orang) yang ada dalam
hukum waris. Dengan melakukan konteks-
tualisasi fighiyyah penerjemah dapat
membandingkan makna harfiah frasa
tersebut dengan makna yang bisa di-
mengerti dalam bahasa sasaran. Ber-
dasarkan konteksnya, fitur frasa ‘untuk
asalnya’ adalahperson, jamak, berhak
mendapat waris. Syihabuddin (2002:28)
menyebut pendekatan tersebut dengan
pendekatan intensi.

Kedua, melakukanparaphrasing Ini
dilakukan oleh penerjemah karena dia tidak
menemukan korespondensi frasgs=Y
secara langsung dalam bahasa sasaran.

Frasad s=Y terdiri dari kata J, Js=l
dan » . Masing-masing berarti ‘untuk’,
‘asal’ atau ‘pokok’ dan ‘nya’ (‘untuk asal/
pokoknya’). Pengungkapan ‘untuk
asal/pokoknya’ menjadi ‘diberikan kepada
garis keturunan di atasnya’ mengalami
proses-proses seperti berikut.

» Eksplisitasi terhadap apa yang terbuang
menurut penafsiran penerjemah, missal-
nya penambahan kata ‘di
‘kepada’ dan ‘garis’. Penafsiran yang
dia lakukan tersebut tidak jelas
mekanismenya. Tampaknya hal it

lisasi agar konten yang ada dala
bahasa sumber sesuai dengan pe
haman penerjemah di bidarfeeld) figh.

Mufid dan Rahman  (2007:19)
memandang eksplisitasi tersebut seba
tuntutan penting dalam penerjemahan.

Verbalisasi —pmsif terhadaparf jar J
yang dapat dirumuskan: J Vv
(pasif) ‘untuk’ ‘diberikan’
Dengan verbalisasi tersebut kalimat
yang dihasilkan oleh penerjemah
menjadi kalimat verbal yang meng-
andaikan adanya subjek tertentu yang
melakukan tindakan ‘pemberian’ se-
hingga subjek yang diandaikan itu
menjadi pertanyaan sendiri yang sulit
dicari jawabannya dalam teks sumber.
Hal ini senada dengan proses modulasi
makna yang dikemukakan oleh
Newmark (1988:81). Sebenarnya lang-
kah yang lebih pas bagi penerjemah
adalah mencari padanan yang lebih
netral dari subjek misalnya meng-
gunakan frasa ‘menjadi milik’. Frasa ini
lebih cocok untuk menerjemahkanJ
daripada kata ‘diberikan’ dalam hal
netralitas maknanya dari unsur atau
fungsi subjek.

Panajaan terhadap kata Js<l
kemudian  mengungkapkan  makna
majanya atau eksplisitasi. Katal s
berarti ‘pokok’ atau ‘asal’ (Munawwir,
1984:30) diterjemahkan ‘keturunan.’
Hal ini dapat dirumuskan: Kt1l+Kt2=F .
Dengan rumusan ini berarti penerjemah
mencari persamaan katals= dalam
bahasa sumber dengan persamaan
majazhya kemudian  mengalihkan
maknanya ke dalam bahasa sasaran.

atasnyalHambatan Pengungkapan Linguistik

Dalam pengungkapan makna ungkapan

5), konsep ‘yang tidak alami’ sebagai
. emahaman darfzlb e
6'Ronsep yang sudah dikuasai oleh pener-
mah akan tetapi hal itu cukup menjadi
ambatan ketika diletakkan dalam kalimat
yang
terjemahannya terasa tidak enak dibaca.
9%Rbrena itu bersifat rasa kebahasaan (Mufid
dan Rahman, 2007:31).

merupakan

lebih  panjang sehingga hasil

Persoalan itu ada

pada pengungkapamsbah. Dalam hal ini
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penerjemah merasa kesulitan untuk mencatalam frasa il <w . Arti kata tersebut
ungkapan yang tepat untuk kata tersebuhenurut penerjemah adalah ‘rumah taat
Dengan cara mencoba-coba bernalar d&etaatan’. Arti tersebut tidak memberikan
beranalogi penerjemah memastikan bahwaumbangan makna pada terjemahan
“tidak alami” itu setara dengan “baru” yangungkapan @3l aias dellall cu bl cildUas
dianggapnya lebih cocok untuk meng¥adalah) menuntut meminta cenderung
ungkapkan maknéwssb ne . rumah taat/ketaatan dan menuntut untuk
Disamping analogi, penerjemahmencegah cerai’. Frasaiclll < yang
melakukan verbalisasi (mengkatakerjakanpakna harfiahnya ‘rumah ketaatan’ dalam
terhadap masdar (bentuk benda dalamparadigmaretorika Arab frasa tersebut
bahasa Arab) dengan memberi arti katmengandungmajaz mursaldenganalagh
<l dengan  ‘menuntut, meminta’.makaniyyah(Jarim dan Amin, tanpa tahun
Namun, melalui verbalisasi ini penerjemali17). ‘Rumah’ adalah tempat tetapi ber-
belum menemukan diksi yang tepat untullasarkan kelaziman makaniyyah yang
terjemahan ungkapan (6) bahkan ungkapamaksud ‘rumah’ tersebut adalah ‘orang
yang dihasilkan tidak dapat dimengertiyang ada di rumah’. Makna yang dilahirkan
Karena itu penerjemah menganggap bahwiari kegiatan eksplisitasi majazi ini belum
diksi yang tepat sulit dicari. Hal itu karenanemadai sebagai terjemahan ketika disusun
ada dua hal yang belum dijadikan fokusintuk menerjemahkan ungkapaitt <ilas
perhatian oleh penerjemah, yaitu ketepataphll ~uy 4l <y . Siapakah sebenarnya
arti kata <&t dan ungkapamajaz <» ‘orang yang ada dalam rumah’ itu? Untuk
iclbll yang ada dalam ungkapan (6nemastikannya diperlukanlah  konteks-
tersebut. Ini artinya ia belum berhasil dalartualisasi, dengan mencari makna kata
melakukan analisis leksikal (cf. Suryatersebut melalui mekanisme disiplin ilmu
winata dan Hariyanto, 2007:22). Kata!! figh. Dalam figh, orang yang mempunyai
dalam kamus artinya ‘membatalkan’hak untuk ditaati oleh istri adalah suami.
‘mengecewakan’, dan seterusnya (Munawsampai pada tahap ini, arti yang ditemukan
wir, 1984:1368). Dalam hal ini penerjemaladalah ‘suami ketaatan’ dan ini belum bisa
melakukan kesalahan dalam memastikanendukung makna yang tepat sebagai
arti kata-\l! . Kata tersebut tidak mempuyaiterjemahan ungkapan (6). Frasa ‘suami
arti ‘cenderung’ seperti yang dipahamketaatan’ bisa menjadi terjemahan yang
penerjemah. Ini berarti penerjemah kurangocok bila kata ‘ketaatan’ dalam frase
tepat dalam memastikan arti katal dan tersebut diubah menjadi ‘ditaati’. Dalam
selanjutnya hal ini akan menjadi hambatabahasa Arab, pengubahan ‘ketaatan’
tersendiri baginya untuk mencari diksi yangnenjadi ‘ditaati’ dalam sebuah pemahaman
tepat. Patut diduga bahwa ‘cenderunglalam bahasa Indonesia adalah pengubahan
sebagai arti kataxl. diperoleh penerjemahyang lazim digunakan dalam konteksjaz
berdasarkan ingatan dari sumber pengegli atau paling tidak dalam konteks
tahuan yang tidak tepat; mungkin darpenyelarasan makna yang seharusnya
proses pembelajaran, dari mendengar atdiungkapkan dalam bahasa Indonesia yang
dari sumber yang memang salah. Apabildalam prosedur penerjemahan disebut
ini yang terjadi maka yang salah adalamodulasi (Newmark, 1988:81). Dengan
proses belajarnya. Sedangkan yang keduskanisme lain, frasdell <w ‘rumah
berkaitan dengan fragalll <. . Kesalahan ketaatan’ dapat diungkapkan dengan
yang kedua ini disebabkan oleh tidakkepatuhan domestik’ dengan meman-
adanya kesadaran penerjemah tentaf@atkan disiplin ilmu feminisme. Walaupun
bentuk majaz dan paradigmanya yang adanekanisme ini bersifat intuitif tetapi hasil
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pengungkapannya selaras dengan ungemacam hypercorrect dalam pengung-
kapan-ungkapan yang ada dalam disiplikapannya. Dalam ungkapan pertamanya
feminisme sehingga ungkapaghl! ~«s (‘lebih  dari itu’) penerjemah telah
delhll ¢y <LIL <l dapat diterjemahkan mengungkapkan makna s dengan
‘tuntutan-tuntutan untuk  meniadakarungkapan yang berterima dalam bahasa
kepatuhan domestik dan menolak talakhdonesia akan tetapi kemudian ia me-
(bagi istri)’. Mekanisme yang terakhir itulakukan eksplisitasi dari kata s dengan
dapat disandarkan pada pandangan Mufihgkapan ‘Dan yang lebih besar/tinggi lagi’
dan Rahman (2007:7) bahwasyaq dan hal ini menjadi ungkapan yang tidak
‘lingkungan’ itu penting dalam penerje-wajar dalam bahasa Indonesia. Dengan
mahan. eksplisitasi itu berarti penerjemah telah
Patut diduga bahwa hambatan yanmelakukan pengungkapan secara deskriptif,
dialami oleh penerjemah (mahasiswa penedan lebih dari itu ia telah melakukan
jemahan dalam hal ini) muncul disebabkaimtegrasi makna .
oleh hal lain yang belum dimengerti, atau Prosedur pengungkapan hasil akhir
dengan kata lain hambatan itu muncukrjemahan tersebut dapat dideskripsikan
karena sebuah kesalahan sebelumnya yaseperti berikut.
dialami  oleh penerjeme}h. Hambatan Kt1+Kt2=F (Kt1+Kt2+Kt3+Ktd)
pengungkapan dalam Kkaitannya dengan
pemilihan diksi dalam kasus penerjemahan Dengan rumusan itu berarti seorang
ungkapanaall gy dellll ¢y (Wl cldlas  penerjemah menyamakan suatu istilah atau
disebabkan kesalahan penerjemah dalaigkapari» 35  sebagai Ktl dan Ki2 da-
memahami arti katas) . Ini artinya bahwa lam bahasa sumber dengan frasa yang
itu bisa bersifat akibatan, bukan substansialerdiri dari kata ‘dan’ (Ktl), ‘yang' (Kt2),
Dalam kegiatan pengungkapatharf ‘lebih’ (Kt3) dan ‘besar (Kt4) dalam
ism musytarakis Gs (Amir, 1982:48) yang bahasa sumber dan kemudian kedua makna
ada dalam ungkapan (7) penerjemaitu dianggap sama secammjazi kemudian
mengemukakan dua pola ungkapan penemakna terakhir itu yang diungkapkan dalam
jemahannya seperti berikut. bahasa sasaran dengan ungkapan yang lebih
Ungkapan pertama adalah ‘lebih darPanjang, yaitu dengan mekanisme deskripsi
itu, mereka ghlul bai) juga memiliki (Syihabuddin, 2002: 123).
keistimewaan khusus dan kelebihan yan
tidak ada pada diri selain mereka kecual{@mbatan Pengungkapan non—
hanya meniru dan mengikuti keutamaan dddnguistik

akhlak yang mereka miliki’. Hambatan ini terlihat pada pener-
Hasil ungkapan kedua sebagai ungemahan contoh (9). Pada awalnya, teks (9)
kapan yang dipilih penerjemah adalah 'dagiterjemahkan dengan menulis makna
yang lebih besar/tinggi lagi, merekah{ul alternatif untuk kata-kata yang sulit. Terje-
bait) juga memiliki keistimewaan khUSUSmahannya adalah “memang, tidak dipung-
dan kelebihan yang tidak ada pada digjri bahwa keberadaan perempuan adalah
selain mereka kecuali hanya meniru dagintuk beranak, kecuali keturunan itu seperti
mengikuti keutamaan dan akhlak yangohon, maka kulit danke/ bau keduanya
mereka miliki.’ pasti dimiliki oleh manusia kecuali-/
Hambatandharf ism musytarake 3# nafsu itu cenderung menyukai aromiae
tersebut membuat penerjemah  cukupang bersih dan membenci bau kulit yang

bingung untuk menemukan ungkapan yangdak sedap”. Usaha yang dilakukan untuk
dianggap baik. Penerjemah telah melakukan
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mengatasinya adalah mendalami teks. K&ntang pandangan dunia. Karena itu,
mudian setelah melakukan pendalaman lagnenurut Whorf bahwa pengguna bahasa itu
dihasilkan terjemahan “memang, tidakidak mempunyai gambaran mental yang
dipungkiri bahwa keberadaan perempuasama mengenai suatu objek. Misalnya,
adalah  untuk  bereproduksi, kecualdalam bahasa Inggris hanya ada satu kata
keturunan itu seperti pohon, maka kulit datentang salju gnow sedangkan dalam
bau keduanya pasti dimiliki oleh manusidahasa Inuit (Eskimo) ada banyak ungkapan
kecuali nafsu itu cenderung menyukaientang salju. Pembicara bahasa Inuit
aroma yang harum dan membenci bau kulhemerlukan perhatian untuk membedakan,
yang tidak sedap, apakah  bisa kulinisalnya, apakah salju itu sedang turun di
dibandingkan dengan bau?” atas tanah, sementara pembicara berbahasa
Ungkapan ‘beranak’ sebagai terjemahalmggris menyadari perbedaan tersebut ketika
katad<sll  menurut penerjemah tidak enaltelah terjadi suatu peristiwa. Selanjutnya
didengar. Dalam hal ini ada persoalan dik&horf menjelaskan bahwa kategori
yang dihadapi oleh penerjemah. Karena itsemacam tenses dan nomor memaksa
penerjemah kemudian menggantinygembicara untuk menyadari dunia dengan
dengan kata ‘berproduksi’ walaupun mungearanya tersendiriMicrosoft® Encarta®
kin yang kedua ini juga belum berterima2006 [DVD]. Redmond, WA: Microsoft
Kata ‘beranak’ mungkin lebih cocok untukCorporation, 2005.
menerangkan binatang sedangkan ‘berpro-
duksi_’ untuk kegiatan ekor_10m_i kecualis;MPULAN DAN SARAN
apabila kata yang terakhir itu sudah
mendapat awalan ‘re’ (reproduksi). Kata Berdasarkan paparan tersebut dapat
‘reproduksi’ sering digunakan bersandingafisimpulkan bahwa hambatan penerjemahan
dengan ‘alat’ seperti ‘alat reproduksyang  dialami mahasiswa  dalam
wanita’ sedangkan kata ‘produksi’ tidawnenerjemahkan_teks ba_hasa Arab ke dglam
digunakan dalam ungkapan ‘memproduké?ahasa Indonesia berkaitan dengan keglata_n
anak’ berkaitan dengan kegiatan manusia. Pémahaman dan pengungkapan kembali
Aturan ataurule penggunaan ‘produksi’ hasil pemahaman tersebut ke dalam bahgs_,a
atau ‘reproduksi’ merupakan dari bagia,l,ndt_)nesm. Hambatan pemahaman terdiri
yang tidak tampak dari teks. Dalanﬂa” . _hambatan pemahaman  struktur
dekonstruksi, yang tidak tampak dan yaninguistik dan pemahaman nonstruktur
tak terpikir semacam itu mendapa{'”gl_“?t'k- I_—Iambatan strukt_ur I|r_1gmst|k
perhatian sebab yang paling menentukdfrdiri ~ dari hambatan sintaksis ~dan
dalam tradisi pemikiran dan tradisi tekgnorfologi. Hambatan non struktur linguistik
menurut Derrida bukan hal yangositif semakna dengan hgmbatan non kebahasaqn
(tampak) melainkan berbagai aturan yan@@h budaya yang dikemukakan oleh Fanani
bersifat negative (tidak tampak) (Arkoun, (2008) dan Abdellah (1998). _ _
1994:23—24). Ini merupakan upaya yang Hambatan — pemahaman  sintaksis
belum maksimal dilakukan oleh mahasiswaneliputi hambatanisim dlamir, struktur
Disamping itu hambatan pengungkapa@intaksis yang panjang (gabungdaril dan
bisa terjadi karena perbedaan pandang#ukan dhami). Hambatan pemahaman
dunia(world view)yang ada antara BSu darfnorfologis misalnya hambatanwazan
BSa. Kesimpulan ini dapat dirujukkan pad4limbangan kata) dashighah(bentuk kata)
gagasan Whorf  bahwa orang dengalﬁambatan non_struktur linguistik meliputi
beragam bahasa ibu yang dimiliki tigahambatan _Iek3|ka]musytarak bermuatan
akan mempunyai sudut pandang yang sarRydaya leksikal mujmalbermuatan budaya
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Hambatan pengungkapan linguistik bermujmal, musytarak, tadladat, muraadifat
kaitan dengan leksik bgak nisbah dan dan lain-lain.
makna mashdar sedangkan hambatan
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